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Abstract 
Media merupakan hal yang penting dalam proses pembelajaran untuk mencapai keberhasilan pembelajaran. 
Hal ini membuat guru menggunakan media pembelajaran khususnya dalam pelajaran IPA. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui penggunaan media pembelajaran dalam pembelajaran IPA di SD 
Muhammadiyah 32. Subyek dalam penelitian ini adalah 8 siswa kelas V yang terdiri dari 4 laki-laki dan 4 
perempuan. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Teknik pengambilan 
sampel adalah analisis purposive sampling dimana observasi, wawancara dan kuesioner merupakan data 
pendukung. Hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan 10 indikator menunjukkan bahwa sikap 
siswa terhadap penggunaan media pembelajaran saat pembelajaran materi IPA sangat tinggi. 
Kata Kunci : Media, Learning, Science Content 
 

1. PENDAHULUAN 
        Peningkatan mutu pendidikan tercapai apabila 
proses pembelajaran dari kegiatan yang dilakukan 
didalam kelas berdaya guna dan bermanfaat untuk 
memperoleh pengetahuan, sikap, dan keterampilan 
yang diharapkan. Karena pada dasarnya proses 
pembelajaran merupakan inti dari keseluruhan 
proses pendidikan. Karena pada dasarnya proses 
kegiatan pembelajaran merupakan inti dari proses 
pendidikan secara keseluruhan. Selama kegiatan 
pembelajaran, siswa harus selalu aktif agar hasil 
belajar lebih  
baik dan siswa dapat dengan mudah memahami 
pelajaran. Namun banyak permasalahan muncul 
yang didasari oleh rasa ingin tahu yang berlebihan 
dari siswa, sehingga seorang pendidik harus 
mengetahui bagaimana memanfaatkan hal tersebut 
agar siswa tetap aktif dalam belajar. Menurut 
(Ahmad Zaki, 2020) guru harus selalu kreatif dan 
inovatif dalam melakukan pembelajaran untuk 
pemahaman siswa terhadap materi yang 
disampaikan dan terlibat secara antusias dalam 
proses belajar mengajar, agar pembelajaran yang 
dicapai berkualitas tinggi dan hasil yang diperoleh 
siswa memuaskan. Menurut (Fatimah, 2011) 
menyatakan bahwa pencapaian prestasi belajar dan 
hasil belajar siswa merujuk pada pencapaian aspek-
aspek yang bersifat kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Dalam hal ini, proses pembelajaran 
yang dilakukan oleh seorang pendidik juga 
merupakan landasan utama belajar seorang siswa. 
Mulai dari metode pembelajaran, strategi yang 
digunakan dalam pembelajaran dan penggunaan 
media pembelajaran. Media pembelajaran dapat 
menjadi alat bantu dalam proses belajar mengajar. 

Media pembelajaran digunakan untuk menjelaskan 
atau memvisualisasikan suatu hal-hal yang sulit 
dipahami lisan atau tulisan saja. Sehingga media 
pembelajaran menjadi pokok utama dalam 
pembelajaran. 
        Agar tercapainya tujuan proses kegiatan 
pembelajaran di kelas, maka setiap lembaga 
memfasilitasi suatu media pembelajaran guna 
untuk mempermudah komunikasi siswa dengan 
guru dalam belajar. Pendidik juga harus mampu 
memanfaatkan fasilitas media pembelajaran yang 
telah disediakan dengan menyajikan secara 
inovatif sesuai dengan perkembangan 
teknologi.Media pembelajaran yang tersedia 
memastikan bahwa pesan dapat tersampaikan 
secara terencana sehingga penerima dapat 
melakukan proses pembelajaran secara efisien dan 
efektif. Media pembelajaran yang praktis dan 
inovatif merupakan salah satu kunci keberhasilan 
suatu pembelajaran seperti teks, alat pegara, 
gambar, video, serta audio yang biasa disebut 
dengan multimedia. Diantara berbagai jenis media 
pembelajaran, video pembelajaran termasuk 
dalam kategori media pembelajaran dengan 
beberapa keunggulan salah satunya adalah 
kemampuan memberikan penjelasan yang 
mendukung prosedur dan konsep yang kompleks. 
Pemilihan media pembelajaran yang tepat dapat 
meningkatkan interaksi antara guru dan siswa 
serta membantu siswa agar tidak mudah bosan 
saat mengikuti pembelajaran. Hal ini dikarenakan 
adanya media yang dapat mengoptimalkan minat 
belajar siswa untuk menghasilkan pembelajaran 
yang unggul pada semua materi pelajaran, 
termasuk muatan pelajaran IPA.  
        Secara garis besar Ilmu Pengetahuan Alam 
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(IPA) adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari 
gejala-gejala melalui serangkaian proses yang 
dikenal dengan proses ilmiah. Pada hakikatnya Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu yang 
terdiri dari ilmu fisika (terkait dengan hukum-
hukum fisika), ilmu biologi (proses-proses biologis), 
dan ilmu kimia yang mendasari alam semesta. 
Pelajaran IPA merupakan pelajaran yang menunut 
siswa untuk memiliki kemampuan berpikir ilmiah 
dan mampu melakukan kegiatan yang berkaitan 
dengan alam semesta dan seisinya. Selain itu IPA 
juga mempelajari berbagai perubahan yang terjadi 
dialam ini. Pada pelajaran IPA siswa diharapkan 
memiliki keterampilan untuk melakukan tugas-tugas 
ilmiah yang digunakan untuk memecahkan masalah 
yang muncul dalam kegiatan sehari-hari. Oleh 
karena itu pelajaran IPA tidak hanya menghafal  
namun juga berpotensi membentuk kepribadian 
peserta didik secara keseluruhan. Pelajaran IPA di 
Sekolah Dasar diharapkan dapat menjadi wahana 
bagi siswa untuk menikmati aktivitas alam dan 
sekitarnya. Misalnya pengetahuan tentang tumbuhan 
, hewan, organ tubuh manusia dan lainnya dengan 
gambar serta penjelasan yang mengunggah rasa 
ingin tahu siswa. 
                Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan media dalam 
pelajaran IPA dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. Hal ini dikarenakan penggunaan media 
memungkinkan siswa terlibat secara kreatif dalam 
proses pembelajaran, mengembangkankemampuan 
berpikir dan meningkatkan hasil belajar siswa. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti 
pada tanggal 30 mei 2023 kepada siswa kelas V 
(lima) di Sekolah Dasar (SD) Muhammadiyah 32 
diketahui ada beberapa hal yang menjadi fokus 
peneliti dalam proses kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan media pembelajaran yaitu :  

 Bagaimana penggunaan media 
pembelajaran saat proses belajar.  

 Respon siswa ketika menggunakaan media 
pembelajaran.  

 Frekuensi penggunaan media pembelajaran 
dalam kegaiatan belaja.  

 Manfaat penggunaan media pembelajaran 
bagi siswa saat proses belajar.  

 Penguasaan materi saat menggunakan 
media pembelajaran.  

Peneliti juga memperkuat hasil wawancara dengan 
guru kelas V (lima) yang merupakan guru mata 
pelajaran IPA di Sekolah Dasar (SD) Muhammadiyah 
32 diketahui ada beberapa hal yang harus dilakukan 
oleh guru dalam penggunaan media pembelajaran 
seperti praktik lapangan langsung, belajar kelompok, 
mengidentifikasi masalah sesuai dengan materi serta 
diskusi. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pendapat siswa dan guru 
khususnya kelas V mengenai pelajaran IPA dan 
kebutuhan medianya untuk mencapai hasil belajar 

yang optimal. Penelitian ini bertujuan untuk dapat 
mengetahui media yang digunakan pada pelajaran 
IPA di Sekolah Dasar Muhammadiyah 32. 
 

2. METODE PENELITIAN 
        Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif 
kualitatif. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 30 
Mei 2023. Subyek penelitian ini adalah guru dan 
siswa. Lokasi penelitian ini adalah Sekolah Dasar 
Muhammadiyah 32 Medan, Jalan Mistar Gg. 
Muhammadiyah  no.3, Sumatera Utara. Penelitian 
kualitatif deskriptif menghasilkan data berupa kata-
kata tulisan maupun dalam bentuk lisan dari 
responden yang diamati. Sedangkan penelitian 
Kuantitatif menghasilkan angka responden. Teknik 
pengumpualan data dalam penelitian ini 
menggunakan tenik pengumpulan data dari 
berbagai sumber yang ada. Dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan data wawancara, angket serta 
observasi dan dokumentasi.  
         Dalam penelitian ini sampel yang digunakan 
adalah siswa-siswi kelas VIa dan kelas VIb serta 
guru kelas V dan guru kelas V Sekolah Dasar 
Muhammadiyah 32 dengan jumlah siswa sebanyak 8 
orang yang terdiri dari 4 siswa laki laki dan 4 siswa 
perempuan. Untuk wawancara yaitu guru kelas V SD 
Muhammadiyah 32. Angket tersebut akan dibagikan 
kepada responden secara langsung. Metode analisis 
data pada penelitian ini menggunakan angket 
dengan model Skala Likert. Model tersebut 
menggunakan lima pilihan yaitu sangat setuju (SS), 
setuju (S), ragu ragu (RR), tidak setuju (TS), sangat 
tidak setuju (STS). Skala Likert digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat dan persepsi individu 
atau sekelompok terhadap fenomena sosial. Dalam 
studi fenomena sosial, ini secara khusus 
didefenisikan oleh peneliti dan disebut variabel 
penelitian. Komponen angket meliputi pernyataan 
yang terdiri dari 10 pernyataan dari 5 indikator 
mengenai identitas responden dan penggunaan 
media pembelajaran pada sistem pembelajaran IPA, 
dan data yang terkumpul dari angket dianalisis dan 
dideskripsikan. Pernyataan pernyataan yang akan 
diberikan kepada siswa dapat dijabarkan melalui 
tabel sebagai berikut : 
 

NO. PERNYATAAN 
1. Mata pelajaran Ipa merupakan mata 

pelajaran yang menarik. 
2. Materi pembelajaran Ipa sangat menarik 

perhatian. 
3. Saya mengerjakan tugas Ipa dengan 

sungguh sungguh. 
4. Saya merasa lebih bersemangat saat 

mmenggunakan media pelajaran. 
5. Saya mencatat pelajaran yang disampaikan 

oleh guru. 
6. Saya lebih mudah memahami pelajaran 
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setelah guru menggunakan media 
pembelajaran. 

7. Guru menggunakan media pembelajaran 
(alat, sarana, dan prasarana) saat mengajar. 

8. Guru menggunakan media pembelajaran 
yang bervariasi. 

9. Saya membaca materi pembelajaran yang 
saya catat setelah pulang kerumah. 

10. Guru menyampaikan materi Ipa disertai 
contoh contoh. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
        Penyebaran kuesioner dibagikan dari tanggal 30 
Mei 2023 dan mendapatkan respon yang sudah 
cukup mencapai target yang dituju. Adapun terdapat 
5 indikator yang menjadi identitas responden yaitu : 

SS   = Sangat Setuju (5) 
S     = Setuju (4) 
RR   = Ragu Ragu (3) 
TS   = Tidak Setuju (2) 
STS = Sangat Tidak Setuju (1) 

Untuk jumlah perespon peserta didik sebanyak 8 
orang. Untuk lebih jelasnya, jumlah responden 
berdasarkan pernyataan indikator dapat dilihat 
melalui tabel berikut : 
 
NO. PERNYATAAN SS S RR TS STS 
1. Mata pelajaran 

Ipa merupakan 
mata pelajaran 
yang menarik. 
 

5 3 0 0 0 

2. Materi 
pembelajaran Ipa 
sangat menarik 
perhatian. 
 

4 3 1 0 0 

3. Saya mengerjakan 
tugas Ipa dengan 
sungguh sungguh. 
 

5 2 0 1 0 

4. Saya merasa lebih 
bersemangat saat 
menggunakan 
media pelajaran. 
 

4 2 1 0 1 

5. Saya mencatat 
pelajaran yang 
disampaikan oleh 
guru. 
 

4 3 1 0 0 

6. Saya lebih mudah 
memahami 
pelajaran setelah 
guru 
menggunakan 
media 
pembelajaran. 

6 0 1 0 1 

 
7. Guru 

menggunakan 
media 
pembelajaran 
(alat, sarana, dan 
prasarana) saat 
mengajar. 
 

4 3 1 0 0 

8. Guru 
menggunakan 
media 
pembelajaran 
yang bervariasi. 

4 3 1 0 0 

9. Saya membaca 
materi 
pembelajaran 
yang saya catat 
setelah pulang 
kerumah. 
 

4 2 1 1 0 

10. Guru 
menyampaikan 
materi Ipa 
disertai contoh 
contoh. 
 

6 2 0 0 0 

 
Dari tabel tersebut terlihat bahwa ada 3 
pernyataan yang memiliki jumlah respondensi 
yang tinggi yaitu : 

1. Siswa yang ada di kls V SD 
Muhammadiyah 32 lebih mudah 
memahami pelajaran setelah guru 
menggunakan media pembelajaran. 
Peryataan ini disukai sebanyak 6 siswa 
dari 8 siswa di kls V tersebut.  

2. Siswa berharap bahwa guru dapat 
memberikan contoh contoh dalam 
menyampaikan materi pembelajaran ipa. 
Pernyataan ini disukai sebanyak 6 siswa 
dari 8 siswa lainnya.  

3. Banyak siswa di kls tersebut yang 
mengerjakan tugas Ipa dengan sungguh 
sungguh dan menurut mereka pelajaran 
Ipa juga hal yang menarik bagi mereka. 
Pernyataan tersebut disukai sebanyak 5 
siswa dari 8 siswa lainnya. 

Adapun tabel mengenai persentasi keseluruhan 
siswa dari 10 peryataan tersebut yaitu : 
 

NAMA 
SISWA 

NO. PERNYATAAN 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 1
0 

ZF 5 4 4 4 3 3 4 3 4 4 
RF 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 
ML 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 
ZA 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
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PA 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 
MN 5 3 2 1 5 1 3 5 2 5 
MU 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
HA 4 5 4 3 4 5 5 4 3 5 
Jumlah 3

7 
3
5 

3
5 

3
2 

3
5 

3
4 

3
5 

3
5 

3
3 

38 

% =                Jumlah   X 100% 
                   Siswa 
 
=                    349  X 100% 
                        8 
 
=                   43,625 % 

 
Artinya bahwa partisipasi dari siswa kls V di SD 
Muhammadiyah 32 dalam pengisian kertas 
kuisioner ini sebanyak 43,625%. Tabel tersebut 
menunjukkan bahwa : 
1. Pada pernyataan ke-10 adalah pernyataan yang 

memiliki korespondensi tertinggi sebanyak 38 
korespondensi.  

2. Pada pernyataan ke-1 adalah pernyataan yang 
memiliki korespondensi sebanyak 37 
korespondensi. 

3. Pada pernyataan ke-2,3,5,7 dan 8 adalah 
pernyataan yang memiliki korespondensi 
sebanyak 35 korespondensi. 

4. Pada pernyataan ke-6 adalah pernyataan yang 
memiliki korespondensi sebanyak 34 
korespondensi. 

5. Pada pernyataan ke-9 adalah pernyataan yang 
memiliki korespondensi sebanyak 33 
korespondensi. 

6. Pada pernyataan ke-4 adalah pernyataan yang 
memiliki korespondensi sebanyak 32 
korespondensi. 
 

4. KESIMPULAN 
      Berdasarkan hasil penelitian yang kami lakukan 
di SD Muhammadiyah 32 dapat ditarik kesimpulan 
bahwa menggunakan media saat pembelajaran 
dapat mempermudah siswa dalam memahami 
materi pelajaran sehingga memperoleh hasil belajar 
yang memuaskan. Dengan hasil belajar yang 
memuaskan maka tujuan pembelajaran dapat 
tercapai dengan maksimal. Selain itu, penggunaan 
media pembelajaran menjadikan siswa tidak 
terpaku pada guru yang menyajikan materi.  
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